TAFSIR KONTEKSTUAL

Oleh :

Drs. H. Abdur Rachim
I. PENDAHULUAN

. P . ahe 1 Al-
Kegandrungan para cendekiawan muslim terhadap pemahamal

. i secara Sis-
Qur'an secara utuh semakin bertambah setelah penerapan studi secara
tematik menjalar pada setiap cab

terhadap Al-Quran secara utuh ity
tematik terhadap sesuatu cabang i
lebih luas dan memberikan kepuasa
integritas moral Maupun dalam pe

mu pengetahuan membuka horizon Y;f‘;‘f
N terhadap kebutuhan manusia, baik dala
ningkatan intelektual.

Al-Qur'an - sebagai bimbingan yang melatarbelakangi aspﬂlf moral
dan intelektual kaym muslimin dj tengah besatnya kemajuan studi dalﬁ"“
berbagai cabang ilmy, pengetahuan - tidaklah dapa disisihkan dan dianggaP
sebagai dokumen histors yang bisu dan kaku. Ketinggian susunan bahasall)’:
dan aspek sejarah yang dilaluinya merupakan bukti-bukti yang kuat untu
memberikan kemungkinan bagi studi Al-Quran secara sistematik dan dinamis,

gkinan bagi pemahaman secara utuh, pancaran

bimbingannya dapa bersinar di tengah-tengah perkembangan studi dalam
aspek-aspek kemasyarakatay seiring dengan dinamikanya.

Hal inj didorongkan olep kenyataan bahwa Al-Qur’an bukanlah kitab

" yang diturunkap SeCara: sekaligus, melainkan diturunkan secara bera"gsu.ri

angsur,. Sesuai dengap konteks Sejarah perkembangan moral dan inteIektua-

manusia pada masa Wrunnya 1 Dy pada saat Islam berkembang ke negard

negara di sekitar Jazipp, Arab, kaym muslimin tidak menemui kesulitan

dalam hal mencari PeMmecahan (solusi) terhadap problematika kemasyarakatan

!Sebagaimana ditegaskap dalam sypy, 17 (Al-Isra’) ayat 106 -

l o0 4 . L1
}la'... o ’;;‘J I:‘: I L)"\:J\ ! o\nulq _J”L'-,,’
r\rliny‘u :
Dan Al-Qur'an ity tel
bacakannya perlahan-lahagy
gian,

ah kam;i n-
Lll:ekd:lm Wrungyp dengan berangsur-angsur agar kamu m‘;d
Pada manygiy gy Kami Menurunkannya bagian demi
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yang i 2 i isitas
lerkindlﬁgglh allzi?gt:;gat ;fdanya e[ﬂS!ISle dan fleksibilitas bimbingan yang
rmaes It -Qur'an, sebagaimana dipraktekkan oleh *Umar ibnul
pada saat menghadapi problematika dalam masyarakat.
o X‘il)im_lkm‘n pula pada saat berhadapan dengan budaya Barat - sekitar
Pétarnis paraydng dna:r:pak berkex_nbang pesat'seteiah terjadinya Revolusi
mémper;)leh a Cf:n elflawa_n musl1}n membuktikan kemampuannya untuk
SHiige o ‘J\ttlvsglika}ldan Al-Qur'an dengan melakukan interpretasi baru,
i dm‘pd lTle-nemukan adanya Al-Quran dengan kebenaran yang di-
i pemikiran yang sehat.
Demba}lglliah sebabnya dalam mgng.hadapi benturan-benturan baru akibat dari
3l e 1;sii)snf;\l,.perubahan n.llal dalam m_asjyarakal serta perkembangan
Skt i thuan dan teknologi pada masa kini, orang tetap berusaha meng-
Tal¥ e ’idn—blmbmgan Al-Qur’an dengan jalan penafsiran secara konteks-
itk 011_2}11 kr'1r121ksuci agar Kalam llahi itu tetap mempunyai wibawa dan
Kan gk aum muslimin, tanpa mengalami kesulitan dalam menerap-
_ anya.

1. PENGERTIAN

Tafsir Kontekstual” merupakan gabungan dari dua buah kata, yaitu
sunan kata, kata yang per-

”1 2
la‘::;i“”diian "kontekstual”. Ditinjau dari segi su
Penge niafﬂngkap, sedang kata yang kedua menerangkan. Kata yang pertama
dibatasi nnya dibatasi oleh kata yang kedua, sehingga sifat generalnya sudah
BSLOIEh kata yang kedua itu.
firman g}?mf” adalah usaha untuk menjelaska
terda ah dan pemahaman yang dapat di
pat dalam lafal-lafalnya.’
SUSunaiegfmg »rontekstual” adalah kata sifat dari “konteks” yang berarti
ata dal, ata yang dipahami secara khusus, karena keterkaitan kata dem!
ordig am susunan bahasa dan keterkaitannya pula dengan situasi dan
yang melingkupinya.*

an maknayang terkandung dalam
petik dari indikasi-indikasi yang

al adalah kegiatan untuk meng
n indikasi-indikasi dari
m kalimat,
kat,

Dengan demikian Tafsir Kontekstu
n memperhatika

eks T

suSEl:;:S'kan firman Allah denga :

Serta o bahasa dan keterkaitan kata demi kata yang tersusun dala

Sesuaj demperhatikan pula penggunaan susunan bahasa itu oleh masyaréa
engan dimensi ruang dan waktu.

\-“_\-_h-—__-—
1966,

2 ; -
Dr. Muhammad Yusuf Musa, rul Maarif, Meslr,

him, Al-Qur'an wal Falsafah, Da

YA ;

Masigy, N Al-Khuli, Manahij Tajdid fin Nahwi wal Balaghah wat Tafsir ¥l Adab, Darv!

» Celakan 1, 1961, him. 271, ’
o

359, The New Oxford lilustrated Dictionary: Oxford University Press: volume 1. jg7Binlm.
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Jadi kegiatan Tafsir Kontekstual ini tidak saja beroriemasikan‘qfid?
bahasa dan cabang-cabangnya, tetapi juga berusaha untuk menyelami Jiwa
bahasa, sesuai dengan maksud yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu,
sudah barang tentu, kegiatan Tafsir Kontekstual melibatkan diri pada aspek
sosiohistoris yang lazim dijadikan sebagai salah satu aspek penelitian dalam
ilmu sejarah pada saat menginterpretasikan dokumen-dokumen sejarah dan
menguji kebenaran interpretasinya ity melalui konteks waktu, tempat dan
manusia, sebagai subyek budaya.

Para ahli sejarah pada saat menginterpretasikan teks-teks dalam
dokumen tidak h

anya lerpaku pada usaha mengeksplanasikan teks-teks
tersebut, tetapi juga berusaha keras untuk meneliti teks-teks itu da_ri see!
tempat digunakannya, kesatuan waktu yang melingkupinya dan kehidupan

sesungguhnya 6
. _Dari apa yang telah dikemukakan dj atas jelaslah bahwa kegiatan
Tafsir Konte!(stual ialah berusaha untuk menyingkapkan kandungan firman
Allah sebagai suaty eksplanasi terhadap apa yang sungguh terjadi, atau secara
lebih berhati-hat; dapat dj i

(I ASPEK-ASPEK PENARSIRAN YANG G LAHIRNYA
TAFSIR KONTEKSTUAL e

n, karena Tafsi; Kontekstual ini tidak lebih dari salah satu

ragam aSDek [& i G ) : ada dan
dikenal oleh kaum muslimip, Penafsiran  Al-Qupan yang sudah

Adapun aspek-aspek : | . e
DEIlafSI fsir Kor
tekstual antara laip, - fan yang mendukung lahirya Ta.

A Menyelami by akna Teks dgyi Segi Hermaney ik

SLouis Cottschalk

alk, Mengeni 5,
bit Universitas Indonesia,

arah, 4|; ahac
Jakarta, 1975, alih bahag

4 Nugroho Notosusanto, Yayasan Pener-
him_ g6_g7

SFazlur Rahman Metode dan 4 2
: lternar ; ing: Taufik
Adnan Amal, Mizan, Bandung, 1987, him, sf;jfnarfj Neo.-nadermsme Islam, Penyunting: Ta
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Orang yang baru belajar bahasa Arab tatkala membaca firman Allah
dalam surat 36 (Yasin) ayat 19 :
.):1/ be u;—\;j\,;

tentu akan membayangkan bahwa arti dari ungkapan ini :
Mereka berkata : "Burungmu bersamamu”.

0”‘“8 yang memahami firman Allah secara polos ini, karena pengetahuan-
nya hanya terbatas pada apa yang tersurat. Padahal makna yang sebenarnya

tidak demikian.

. Mengenai makna kata :}Uf,h’ Ath-Thabathaba-i menerangkan seba-

gai berikut : g
. el
/4’/-64 T ,//}._/’ > - L soh
i 8 £ onEE _;IJQJ%LL./:V‘@},QDJ\
\t""r . J/"/./“/\:-J '}'d -lz
' 7 Idj’ (" M e L}/ i —)

Al'linya 8 4

4 ialah burung. Lalu dipergunakan orang
ukkan nasib. Pengertian itu berkembang
unakan pada semua tanda yang me-

Arti':}u:Jf pada mulany:
sebagai tanda yang menunj
dan meluas, sehingga diperg
nunjukkan nasib.

; Untuk menguji kebenaran makna yang terkandung dalam firman Allah
W - atau meminjam istilah ahli sejarah : untuk mengungkap apa yang ter-
Jadi dengan susunan bahasa itu — diperlukan ke:ngmpuan untuk memecah-
Kan masalah arti (hermaneutik), terutama mengenai bahasa yang meragukan,
sehingga menimbulkan kedwiartian (ambiguity).

Keadaan masyarakat Jahiliyah memberikan petunjuk yang dapat mem-
banty pemecahan makna. Mereka apabila hendak berpergian di lempar!ah
burung~bUmng yang sedang hinggap di batang-batang rerumputan. Jika

Urung tersebut terbang ke kanan, scbagai pertanda keberuntungan, dan
Mereka pun bergegas untuk meneruskan perjalanan. Tetapi apabila burung
ity terbang ke kiri, sebagai, pertanda sial, dan merek? pun mengurungkan
Derjalanann;,(a atau ,menundanya sampai mereka berhasil dengan lemparannya

Mendapatkan burung terbang ke kanan-

k Lama kelamaan burung itu dijadi
ala-kata "pyurung” digunakan dalam U

Saudara mereka yang hendak bepergian : Ayl g
- - \ s (] ‘ A
G sed) pIBI e

ril Qur'an, Juz XVl Al-A’lami, Beirul, cetak

kan lambang nasib mereka, sehingga
capan selamat jalan bagl saudara-

\-_-_-_-_-___-

: an
TAth-Thabathaba-i, A/l-Mizan fi Tafsi

ke
€2, 1393 H/1973 M, him. 74.
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» anatl: an
yang artinya secara tersurat: "Semoga engkau mendapatkan burunir ani:
terbang ke kanan’] Dengan demikian kata berkembang maknany
menjadi "keberuntungan”,

X . i - . al
Dari keterangan inj dapatlah diketahui bahwa makna firman Allal
di atas adalah :

. - /./‘_.),,-/{.\/Jfo.—,’). /‘/.J?/
(.:J\"é-\_,.{?i;):r(I‘_HAJJ«Ad/ __._._,,a_J-) ’A)-.

4
- \ Gy
Artinya : - <

Keberuntungan dan nasibmu, baik atau buruk, menyertaimu yang
timbul dari perbuatanmu. Jika kamu berbuat baik, maka kamu "lkm,]
mendapatkan nasib yang baik. Tetapi jika kamu berbuat jahat, maka
kamu akan mendapatkan nasib yang buruk.

K‘“a‘ ':?1,‘5:-‘7 dengan makna seperti diterangkan di atas juga lerd";;
pat dalam firman Allah surat 17 (Al-Isra’) ayat 13 dan surat 27 (An-Nam
ayat 47 .

2 2 5

. 7
LLEN e wmEk ’Ty/
dde 3 plb oL LT QLS

Namun demikian tidak SeMua kata 7} PR datas Al-Qur’an harus
diartikan demikiar

" L an
'1an, melainkan tetap diartikan “burung”, seperti dalam firma
Allah surat 6 (Al-A]]’am) ayat 38 . .

- g

\“:ﬂ\ l'/(, > AT e —:f =3 \VI{\,.- L:_;
S, \??f.f‘,bf..r"\by—’ ‘-’LAJ\[\@% -:(,):;/a‘
= ) 122\ [r’
Artinya : ]

burul?ga I;at:id?laf,’ binatang-binatang yang ada di bumi dan b?ill:r(:ft
. €rdang dep é ¢ [ e
(uga) sepert; kamy, gain vl e, melinian |
Untuk menentukan Makna 23 |5,f
~ lainadalah dengan melihat kontekg dan
dalam ayat itu menuryt konteks Pembi

Pemahaman yang salah terhadap firman Allah, karena tidak memaham:
konteks sejarah pernah dlpl'ediksika" oleh "Umar ibn‘ul e sepert

A van
= yang satu dengan ma_kndéfsnz
Memperhatikan makna yang dikan
caraan.
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diterangkan dalam sebuah riwayat :

. //.) s s
P ) OF SO
9-/.;’1_‘/.)

LS 25 Mg Gty

Diriwayatkan dari *Umar r.a- pahwa ia berkata: "Tali pengikat
Islam akan terputus seutas demi seutas bila dalam Islam berkembang
orang yang tidak mengerti keadaan jaman Jahiliyah.
kaum Dari- perkataan *Umar ini dapat diketahui bahwa bila a.da .di antara
% musl}mln yang tidak mengerti keadaan masa sebe_lumnya, ia tidak akan
Melak imbi Allah yang memberikan semangat untuk
PeljuaURan perubahan sosial bagi tata kehidupan ma§yarakal dan melakukan

ngan yang dapat menyelamatkan manusia darl jembah kegelapan dan

m - .
Sa;Tghanlarkannya kepada kehidupan yans cemerlang. Dengan demikian paq_a
Membaca Al-Quran ia tidak dapat memahaminya dengan seluruh ji-
g terjadi di masa lalu, saat

Wanya day, tidak dapa arkan apa yan

'ur,an‘dilum“kaﬁ- lﬁil;a?z:g? {a)glrzsaha un[t)uk membawa k.eja_dian pada masa

tu dengan seluruh jiwanya, seolah-olah merupakan kejadfan yang hflll.lph

g' I,r Pal menggelorakan jiwanya bagi usaha menerapkan pimbingan Alld
4m kehidupan nyata.

. Pe
"gungkapan Makna dari Latar Belakang

fan

Sebab Nuzul

Tanpa mengetahui sebab nuzul orang akan keliru czalam rgemgrl:;?;
an yang sebenarnya dari kandungan ayat Al—Qu’r an, se agai o
Pen oleh *Utsman bin Mazh'un d bin Ma’dikarib yan]?ll i
n“ﬂnpih bahwa seorang muslim itu D , dengan ber

lah dalam surat 5 (Al—Maidah) ayat 93 :
. % ~ ” - 5 ;
| R ns \-‘\LC\"}'—“’J\L\‘AJ _)!';‘FJ ",::-.., S ey

/\,/ - - 2 2 7 | l/\u 'lLl)h

SATVER RS Ll WA ST

i s (‘;;

Y L R s\ :
Al'linya: M\#fd_ﬁldg _,4_...-»—"

we -

i :oan dan M
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman d i

JBkan amalan yang shalih karena memaka

Mereka makan dahulu, apabild mereka l?erlaqwa 3?‘}13
Mengerjakan amalan-amalan Y28 shalih, kemudi

137y . *Muh, T
" P”954u:;mmad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar, Juz |, Daru

» him, 24,
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i : dan
bertaqwa dan beriman, kemudian mereka (tetap-juga) bertagwa

: « 7 ['bual
berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang be
kebajikan.

i . y am ayat ini
Dengan semata-mata memahami apa yang tersur.at crllal:an bgramal
orang akan mengambil pengertian bahwa orang yang berima

. el reka tetap
shalih tidaklah berdosa makan dan minum apa saja, selama mere
bertaqwa, beriman dan beramal shalih.?

. ; cedua shahabat

Rupanya pemahaman seperti inilah yang dipegangi oleh I.\e'dl'lc: 51111; i

tersebut. Pemahaman ini salah. Kesalahan dalam memahalﬁl.‘g?ﬁwuyatkan
akan terjadi bila orang mengetahui sebab nuzulnya. Sebagaimana

dalah
oleh Al-Hasan dan shahabatnya yang lain, sebab nuzul ayat tersebut a
sebagai berikut -

- gt o % L - T N R ":"'D’
/,.~d A < . nom | -

) ffl’fi\i‘/“:?{yl’-ré T‘JZ",‘J-JJ, .

10

g
Artinya :

—_—

Setelah ayat yan

. abat
& mengharamkan khamr ity turun, para shaha
berkata: "Bagaiman

. e~
A dengan saudara-saudara kita yang telah m

Kesalahan serupa da

. lah
Pal pula terjadi dalam memahami firman Al
dalam surat 2 (Al-Baqarah)

ayat 115 - v
) Vd
< Bed ot o oo Wl ) Ay
A 30T A (s Sl S 2 s 4
” ] (-N —-”9 P \/ d_l-“‘:)‘/
Artinya : Y“é:‘-t:“_r

Dan kepunyaan Allah-1apy timur dan barat, maka kemana pul
kamu menghadap di situla}

l uas h 1 Walall Al ah S ]\Il'dha
~ j « OES y Allah
(Ia mat Nya) lagl M I unggUhn 3

aha Mengetahui.

_—'—__—_———________-
Dr. Shubhj Ash-
cetakan ke-7, 1972, him, 13

' ; jrut,
fhal!h. Mabahirs 5 Ulumit Quran, Dara) *1im lil Malayin, Bel
‘ﬂAz-Zarkasyi, Al-,

him. 196,

3 zm",
Burhanﬁ Ulumiy Qur'an, juz I, him. 28: Al-Wahidi,

Asbabun Nu
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mahami apa yang tersurat, orang mungkin
halat menghadap ke arah mana saja itu sah.

itu tidak demikian. Ayat itu turun ber-
g melakukan shalat pada malam

3 Dengan semata-mata me
akan menyatakan bahwa dalam s

o Sebenarnyalah maksud ayat
enaan dengan serombongan shahabat yan
zz:gdgﬁlap—gulita _ di tengah perjalanan -~ dengan menghadap ke arah se-
Dall engan hasil ijtihad mereka, karena mereka tidak mengetahui arah kiblat.
v am keadaan seperti ini Allah tidak akan menyia-nyiakan ibadah mereka
kibr;atlemp akan memberikan pahala, meskipun mereka tidak menghadap

C
. Pengungkapan Makna dari Segi Sy 'nun Nuzul

e i S uslim tidak merasa 1€
nu g S.et_’e“amya dari firman Allah melalui saba ]

ul ini dipagari bingkai-bingkai kelaziman yang begitu ketat. Unguk mem-
(p eroleh sabab nuzul orang diharuskan menerima sabab_ nuzul itu secara
ekstual (nashiyah), yaitu harus diterima melalui riwayat-riwayat yang shahih
hahabat. Sebab orang tidak mungkin menge-
idak boleh mengatakan bahwa sesuatu ke-

lerang, § Aam
Tangan adalah sabab nuzul sesu li bila keterangan tersebut

diter; atu ayat, kecuall ;
sik fima melalui riwayat dan didengar langsung dar1 shah?bat yang menya 11
AN secara langsung turunnya Al-Qur’an dan memahami sebab-sebabnya.
Selain itu teks-teks yang memberikan indikasi tentans sabab npz'ul
Seba C!ltel)tul(arl secara ketat, teks-teks mana yang membenkar} kiﬁkl:‘:{z
ﬁmgal S.abab nuzul dan teks-teks mana yang dianggap sebagai salah S 3
ungkinan saja. Ketentuan yang babkan orang menjact

San ketat ini menye

Bat berhati-hati dalam menelusuf! sabab nuzul. e
agai i ih, para ulama

Sebagaimana dinyatakan oleh lih, para u

gy Dr. Shubhi Ash-Sha '
%k mendapatkan keleluasaan dala abab nuzul, karend

laky m membicarakan ] oo
Ul berbuat dusta dalam memberikan P€ Al-Qur'an 1anp

; njelasan tentang i
8Sari pengetahuan, bimbingan dan ketemuan-ketenluan yangterdapat dala
ur'an 12 ?

Juasa dalam mencari makna
b nuzul, mengingat sabab

lelah

i i ke horizon yane
Kiawan muslim menyusup
ka menjelaskan kandungan Al-Quran

lebip lliula_.h sebabnya para cende
tar belakang sabab ™!

g%nga Uas yang memungkinkan mere

nz: latar belakang sosial, tanp2 menyebutkan 12
Nyang lebih luas itu adalah Sya’nunl Nuzul.
Jjur Rahman menyatakan :

MEn : S
genai sya’nun nuzul ini Fa2 o,
i ] suall.l
Sektor sosial dari perintah-'Pcl'mtah Al-Qur ?vr;hr;uzrzdm v
jmana dengan pe conkret

latar.bdakang situasional, seba :
Sendiri yang memiliki latar pelakang relig

h
Al.w
ahid;
i, Asbabun Nuzul, him. 3-4.

1
iiz].ul_ Rd
ah
man, Metode dan Alternatif, Nim- 49.
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dalam politeisme dan disekuilibrium sosio?eko nomis mgsysﬁzin N.i;l:ﬂ
pada awal Islam; perintah-perintah Al-Qur an mur!cul udfada o
kevakuman, tetapi selalu turun sebagai sc')h'm . terha “pb' e
masalah aktual. Latar belakang situasional ini disebut ”seba
pewahyuan” (sya’nun nuzul). 12

Lebih lanjut dia menyatakan -

Pemahaman terhadap alasan-alasan ini adalah sangat pent,mig-
bagi suatu pemahaman terhadap pernyataan-pernyataan legal atau q_u"‘s e
legal Al-Qur'an. Alasan-alasan ini adalah hikam, atau IUJ}lldE'
yang merupakan esensi ajaran Al-Qur'an tentang masyarakat.
Fazlur Rahman juga men
muslim itu masuk pada horizon

sebab turunnya wahyu seringkali
alasan utama darj keadaan ini a
sadar akan pentingnya konteks

Yyatakan bahwa boleh jadi para cendeklal\r:ﬁl;
yang lebih luas, mengingat literatur tenknya
sangat bertentangan dan kacau. Tamp_atafsir
dalah bahwa walaupun kebanyakan. ah.h it

situasional tersebut, baik karena s.‘lgnlﬁk‘ti:h—
historisnya atay karena bantuannya untuk memahami inti dari perlrrl1 s
perintah tertentu, namun mereka tak pernah sadar maknanya yang sepe
nya.!4

Sangat disayangkan sik

berikan vonjg dengan qaidah

em-
4p para mufasir yang secara terburu-buru m
fighiyah yang populer:

.
] 2 2 -~ e w3y 2.7 %)
o o 14 L o 1J) o
R e RN
‘ : ] : um,
Yang dipegangi adalah bengertian dari lafalnya yang bersifat um
bukan seba

bnya yang bersifat khusus, u

- i y el”
( Denga.n adanya qaidah ip; hilanglah keinginan ahli figih untuk me':ma_
suri konteks Situasional darj maksud firman Allah, sehingga beralih pada no
norma yang dapat dilegalisir melalyij saluran madzhab.

“Lerhati-
Itulah sebabnyg Rasyid Ridha berikan komentar yang sangat ber -
hati ketika menafsirian Kata"amangpr (o “Z5c ) yang termuat 8
lam surat 4 (An-Njgy’ —ULLlY t
a
Menurut sabay Muzul, yang dimaksud dengan “amanat” dalam 2
tersebut adalah "kypc; Ka’bah» :

e yang
» Sebagaimana diterangkan dalam hadits ¥ ‘

Blbid.

“Fazlur Rahman, Islam dq,

M
dungz, cetakan pertama, 1985,

N-:
. Ka, pat
Hites 13 odemiras. tentang Transﬁ;nnasi Intelektual, Pusta
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?rll;l]\:[ay_atkaltl oleh 'Ibr-mu Mardgwaih yang dinisbatkan kepada Ibnu ’Abbas
terSebl:;lS?jnd'd r‘\l-.Kllbl dari Abi Shalih. Teta.pi Ra.syid Ridha mengeritik hadits
it al’l' segi sanad .dan.matan. Dar‘l segi sanad terlihat tanda-tanda
- dm?ya. Sedang dari segl matan, hadits tersebut lemah, karena menurut
e an para shahabat ayat itu sude_lh turun sebelum Fathu Makkah. Agak-
; fisulullah s.a.w. membaca ayat itu hanya sebagai istisyhad (pembuktian
ebenaran firman Allah).!$
dat It'uleh sebatznya maka usaha untuk menemukan makna yang benar
el ijw amanat” itu perlu ditelusurl melalui konteks susunan ayat ter-
fial gngan ayat-ayat sebelumnya, yang dalam Ilmu Al-Qur'an terkenal
gan "munasabah”.
il Pafia ayat sebelumnya dilerangkfm keadaan_o;ang—orang Yahudi yang
g ;;:llap perbuamnnya sg?lalu menyimpang dari ajaran _Taural. Atas dasar
ilam %lhammad Rasyid Rldt,].a meyakini bal_1wa yang dimaksud "amanat”
terda ayat terseb'ut adalah: janji kedatangan Risalah Muhammad s.a.w. yang
pat dalam Kitab Taurat.
Dalam Taurat, Kitab Ulangan pasal XXXIII ayat 2 disebutkan :
Maka katanya: Bahwa Tuhan telah datang dari Tursina dan telah

terbit bagi mereka itu Seir. Kelihatanlah ia dengan gemerlapan cahaya-

nya dari gunung Paran, lalu datang hampir dari bukit Kadesy, maka

pada kanannya adalah tiang api bagi mereka itu.'¢
Sementara itu dalam Kitab Ulangan pasal XVIII a

Bahwa seorang Nabi dari tengah-tengah kamu, dari antara segala
saudaramu, dan yang seperti aku ini, ia itu akan dijadikan oleh Tuhan

Allah-mu bagi kamu, maka akan dia patutlah kamu dengar.!?
Sedang dalam Injil Yahya pasal XIV ayal 16 din

apak (Allah, cis) supaya kami diberi
inggal beserta kamu buat selama-

yat 15 disebutkan:

yatakan :

Aku akan minta kepada B

Paraclet yang lain, supaya dia t
lamanya'lﬂ

Syaikh Abdul Wahhab An-Najjar pernah menanyakan makna »paracle-

(paraclet) kepada Dr. GA. Nallino yang telah mendapat Diploma Dok-

: dalam [iteratur Yunani kuno. Dr- Nallino menjawab : »Pastor-pastor

Ngatakan makna kalimat iniialah penghiblll’"._syaikh An-Najjar menegaskan

k

“Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-

luS"

Manar, Juz V. him. 168.

16 g
Wasiat yang Lama, L.p., ttp., t-t., him. 271.

"Ibid, him. 250,
i ; ; . Istamiyah,
"Zuinal Arifin Abbas, Peri Hidup Muhammad, Rasulutlah saw.. Toko Buku Istamty

Meq,
dn. ¢
" Cetakan ke-2, 1952, him. 380.
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; aka
bahwa ia bertanya kepada Dr. Nallino, bukan kepada p'as.lor;adsg;ih:cw
Dr. Nallino menjawab: "Maknanya yang banyak piian. bf’gl“:ﬂ 5) itu berart
rangan ini dapatlah disimpulkan bahwa paraclet “(pdr":cdﬁ atau "Muham-
"yang sangat terpuji”, yang dalam bahasa Arabnya "Ahma
mad”.1"? o ang

Dari penafsiran secara kontekstual ini dapat dip;{hami‘l?;;:" ic;ada
dimaksud dengan "amanat” yang diperintahkan supaya d_iSﬂmg“il[‘ e ke
orang-orang Ahli Kitab itu adalah berita Risalah Kenab‘mn. ddeka bukan
datangan Nabi Muhammad saw yang disebutkan dalam kitab mereka,

v anat
. ) A a fugaha’ sebagai aman
masalah kunci Ka’bah yang digeneralisasikan oleh para fugaha’ sebaga
dalam arti umum,

D. Pengungkapan Maknq dari Segi Ta'wil

Yiltg i . P arti: meng”
Kata Jes it bentuk mudha’af dari JN ‘dlr)errr':akﬂa yang

alihkan pengertian Sesuatu lafal dari makna yang tersurat kepada

tersirat,.20

"l

- - - » al« Sur‘][ ’[
Dalam Al-Quran kata Je, =0 antara lain terdapat dalam
(AJ-A‘;af‘) ayat 53 :

W

) S .-//'/
AR
Artinya - ‘L}" < r

2 2
ai Al-Qur'a?
Pada hari datangnya keterangan yang benar mengenai Al Q
itu ..

benal”
Dalam ayat in; kata "ta’wip» diterjemahkan “keterangan y al:Jgrat yang
unik Menggambarkap makna yang tersirat dari makna yang ters
diperselisihkan_

Dan dalam suray I8 (Al-Kahfy) ayat 82 disebutkan -

\
o LY
ru/ o//o! -'3‘.;)/\‘:&: \:—‘/u/)
Artinya : f g " s i
ang kal
~ Itulan keterangan yang benar darj perbuatan-perbuatan yane
tidak dapag berbugt sabar,
Yang dimaksyq dengap "kete
keterangan-kelerangan

: . Yang tidak
tetapi hanyg dapat dlUﬂgkap aari

h
o adald
Tangan yang benar” dalam a!/‘*rtt';;:]1 nya?
dapat diungkapkan dari perbua
Maknanya yang tersirat.

®Ibid., him, 386,

zoAz-Zurkasyi. AI—Burhan, Juz 1, him 148
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pada SaT;: wil, sebagai alternatif dari tafsir, dipergunakan oleh para.mufasir
Ngertian yapneng}mgkapan makna yang tersurat tidak dapat m.er_nbenkan pe-
Makna yan g dimaksud dalam firman Allah. Oleh karena itu dlsmgkgpkanlah
Sesuai den g tersirat dengan jalan ta'wil, agar diperoleh pengertian yang
kenal dep il ko.me‘fs susunan kata, konteks waktu dan te_mpat, yang ter-
Perkemby ga? SO?“.)'h'StO“Sa atau konteks budaya, dalam arti gesuai dengan
angan pikiran pada saat bahasa itu dicetuskan.
saat b,;r“i;v il banyak dipergunakan orang setelah Rasulullah saw wafat. Pada
Yang dig masnp hlc_!up segala keterangan untuk memef:ahkan kesuhtaf
apat dari beliau telah diberi konsep tersendir, yaitu » As-Sunnah”,

megk; )
Skl:;n di antara keterangan beliau telah mengarah kepada pengungkapan
¥a yang tersirat.
Orang ;‘;bagai f:ontoh adalah ta’wil terhadap ayat yang bfr_k)enaaﬂ dengatl
an g mati kalalah yang meninggalkan t.t dan  ZI7 Menuru
laki‘laki);i yang tersurat, orang yang mati Kalalah itu meninggalkan saudara
n bahw?n saudara perempuan seayah:seibu, namut para mufasir menegas;
ah Sad yang dimaksud dengan v dan 22 dalam ayat lerSt_abul
Udra; dufiara, laki-laki dan saudara perempuan seibu,?! atas dE'iS.ﬂl;j ’qtlraa-
Ya dapi ari Sa’ad bin Abi Waqgash, yaitu guatu giraat .yal_lg diyakini da ang
I Rasulullah saw., meskipun dalam sanadnya terjadi konverst-
Ta’\fm barulah ramai dibicarakan orang pada saat lahirya iimu kalam,
memb;?iismg-_masmg ulama mutakallimin memperkuat madzhabnya denganl
an justifikasinya dari Al-Quran.
Wi Golongan yang terkenal berusaha m

Ngka
lerkg, P Maknanya ydng kontekstual ialah golongan M! :
o-ndl dengan sebutan Washiliyah (pengikut Washil bin "Atha )22, Karend

Bigi

gn:n[): g_Olongan ini dalam usaha mengungkapkan makqa_secara kf)lnte:;;;z:

8olop ‘ellbatkan kegiatan pemikiran, maka goloqggm ini terk.er:;l‘s e
BN yang mempraktekkan metode-metode pikira Yunani dafam
dyat-ayat Al-Quran.

ba W Sebagai contoh ketika golongd

ena’wilkan ayat-ayat untuk 'mc-
Mu’tazilah, yang juga

mpenahankan pendapatny?

ling,. > DZat Allah itu tidak mungkin dapat dideteksi denEa7 “‘d,i?kfﬁnfa

Car; Manusia, meskipun pada hari mahsyar, maka ag(;at 'Yld:;_g. . 3

f anlefsurat memberikan pengertian pahwa Dzal Alh.lh & ’
Allah dalam surat 75 (Al-Qiyamah) ayat 22-%2 -

) Ak P 7

AN ’%/' \4/"5". o 3 S5F
b)\:"\ﬁ;{)‘&)-' j‘e = - L

n ini M€

&___

Dy, g
. Shubhi Ash-Shalih, Mabahits, Wlim- 257.

R
MY‘SY'lhrislani, Al-Mital wan Nihal. Juz 1, him. 57
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alingkan
sirat. vai an memalingk
reka ta’wilkan kepada maknanya yang tersirat, yaitu den.g'dr by
mereka a TS dengan arti " -0y (menunggu nikma s
o Rl rita gembira, sz at mereka diperkenankd
menunggu detik-detik ketentuan berita gembira, saat me

masuk surga.?’

; ahaman
Sebenarnyalah sebelum golongan Mu’tazilah In-(?l.mfluhi;{:;:])g[zi L
seperti itu, sudah ada beberapa mufasir dan mghaddn‘s: y-‘mgoleh Asy'ariyah,
siran secara tersurat terhadap ayat itu yang (_themuka}kan' g rectietial
di antaranya adalah Mujahid Al Makki, ETIUI'ld Ibnu Abbas y
sebagai "gudangnya ilmu-ilmu Al-Qur’an” llu.ﬂ sl il
Menurut Mujahid, firman Allah EétEJJ- mfjre]%ik-delik
kan kepada keadaan pada saat orang-orang mukmin menunggu

; can. Secard
diumumkannya imbalan pahala dari amalan yang telah mereka lakuk
tegas dia menyatakan -

/_‘ e
e - = P |
> - v VA ./ \ Y
24 a \ J,:“(_Ei_; o5 =
Artinya : g dapat
Tidak ada seorang hamba pun di antara makhluk-Nya yang
melihat Digy.

Selain Mujahid, Ahliyah Al
kedua orang ity bukanlah termasyk

kedua orang tersebyt dicetuskan
dalam ilmu kalam,

e pun
Aufi juga berpendapat de:nlk}all, me;lé:pal
pendukung golongan Mu’tfu?llah. P:ndapal
sebelum terjadinya perselisihan p

AT Hie Akt THalb)

Perlu pula dikemukakan bahwa Al-Murtadha CAli bin Abi endapal

tidak melihat sepercik pun indikas; dalam ayat itu yang mendukung’pn bahwa
bahwa Allah dapat dilihat dengan pemandangan mata. Ia menegaska et

/L E G
j.h.in‘ dalam ayat ity menggambarkan pengertian ,‘u"qJ“ = Kete-
dalam art ; A G pada saat seluruh jiwa berada dalam
gangan menun

S el itu. Di samping itu ia mema”
ggu detik-detik yang menentukan ity Di samping itu . - fra
dang bahwa il dalam ayat itu bukan huruf jar, tetapi isim ml!lcsu
yang jamaknya i< » Yang berarti nikmat. Dengan demikian ma
firman Allah it adalah: py

o gu
! da harj itu Wajah-wajah berseri-seri, menung
datangnya nikmat gar Tuhannya

‘al Falsafan, him. 59,

P
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IIl. PENGENDALIAN TAFSIR KONTEKSTUAL

i 'D‘z}n uraian di atas dapat dikemukakan bahwa meskipun dalam kitab-

itab lr‘iﬁll' belum dimunculkan oleh para mufasir, namun usaha penafsiran

l’;\l'Qul’ an secara kontekstual telah dilaksanakan sejak terjadinya kontak

Aru'daya antara masyarakat Islam dengan bangsa-bangsa di sekitar Jazirah
ab, karena tafsir kontekstual itu dipergunakan orang pada saat menghadapi

Problematika baru yang belum pernah dialami sebelumnya.

Qur'an yang dilakukan karena

Dari keseluruhan usaha penafsiran Al-
haman terhadap firman Allah

gfia.nya permasalahan baru, dapat dicatal pema
arl aneka ragam konteks :

A. Konteks Bahasa (Structural Context)
Allah dari konteks bahasa yaitu usaha
Penafsiran Al-Quran dengan memperhatikan indikasi-indikasi dari setiap lafal,
(S;sual dengan penggunaan lafal itu dalam kalimat. Usaha ini telah dirintis
s ih Az-Zamakhsyari, penyusun Tafsir Al-Kasysyaf. Dalam penafsirannya ia
Clalu meneliti penggunaan lafal dalam konteks bahasa, terutama dalam
g]]empeﬂahankan argumentasinya menghadapi tantangan yang d_ilomarkan
¢h ahlj tafsir yang berorientasikan pada tafsir bil ma’tsur. Selain itu, dalam
D-enaFSimn“yaa ia juga selalu meneliti pengerlian-pengerlian yang lerkan_dung
d-lam Al-Qur'an itu dengan menggunakan pemikiran yang dibantu kaidah-
n?::dah .b‘ahasa dan gaya bahasa yang dipergunak_an dz}lam syarakat, tanpa
annYe’hS'hi penafsiran-penafsiran yang datang dari N:abl saw. dan shat'xabat.,
ab: Juga tidak menyimpang dari pengerlian—pengertlap yang didapati dari
4 nuzyl yang diriwayatkan melalui sanad yang shahih.??
ar-rg’ A!as"‘" yang dikemukakan oleh mufasir yang per.onentamkalzﬂj;:sgﬁ
ea YU falah bahwa Al-Qur'an itu mengandung prinsip ilmu penge B
Sam!%d_rnam]. Di antaranya ada yang dapal dipahami dari susunan ka:ja, :
id.pmg ada pula yang dapat diketahui dari indikasi-indikast yang ter alp::_
i glamnya. Untuk itu diperlukan usaha untuk menyelami makna yang‘(;
ters“gﬂ%ﬁdi dalamnya, dan tidak cukup hanya terpaku pada maknanya yang

Pemahaman terhadap firman

Majazul Quran, banyak memberikan
wurut pemahamannya. Sudah barang

dar pada pemahamannya itu ialah
nendorong

Abu *Ubaidah, penyusun kitab
u Mian lafal dari konteks bahasa met
al-h apa yang ia jelaskan dengan bersanca ¥ i

al yang belum ada keterangannya dari Nabi saw. Hal yang

Penge
te;

&.

B

Darul Hurriyyah,

Abul Yagzhan *Athiyyah Al-Jaburi, Dirasat fit Tafsir wa Rijalih-

4hdy g
4d, cetakan ke-2, 1397 H/1977 M, him. 42.

“lbid, him. 44,
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: 4 tamu
itu i i h didatangi seorang
i itabnya itu ialah karena ia perna f © Allah
gla mrflr;y‘:lugazltﬂ t;g\ Ar-Rabi’ yang menanyakan pengertian firma
erna i
dalam surat 37 (Ash-Shaffat) ayat 65:

S 4,
- S

% {1 y u)‘) 7 /) « 7
&L sl Gy Ju\/ Lo—"u’
—a _

Mayangnya seperti kepala syaitan-syaitan.

Nya

Abu "Ubaidah menjelaskan bahwa Allah mengungkaiplfal;ng‘:l K);-

kepada orang Arabsesuai dengan kadar kemampuan bahasa ot

mudian ia memberikan contoh dari penggunaan bahasa. Mes Pi cslifll

Arab itu tidak pernah melihat hantu, tetapi pada saat mengalm::u(kan it

yang menakutkan, mereka menggambarkan sesuatu yang men; cata-kata
sebagai hantu. Lalu dalam ucapan sehari-hari dipergunakanla

. mikian
“hahtu” untuk mengungkapkan sesuatu yang menakutkan. De_ngd:;g;angn ya
firman Allah ity hendaknya dipahami bahwa pohon zagqum itu
sangat menakutkan.27

Artinya :

= ) int bU
Menurut penilaian Ashmu’i, dalam kitab Majazul Qur 'and:;lat::)’ﬂ'
"Ubaidah banyak menafsirkan firman Allah dengan pendapat-pen

2 i nya.
Maka Ashmu’i mendatangi Aby ’Ubaidah untuk menyampaikan kritikan
Dalam- dialog yang berlangsun

in Abu
g antara kedua orang.itu antara lalrl: Ajﬁah
"Ubaidah bertanya kepada Ashmu’i: "Apa makna y4;r dalam firma
B:-'-'u,-h'é;;’j__;t A AL

L H 3 : ” ) o -|’ -
?” Ashmu’i menjawab: L rkata:
adalah bahan makanan yang dibugt untuk dimakan.” Abu *Ubaidah berka':
"Anda menafsirkan firman Allah

. iawab:
dengan pendapat Anda.” Ashmu’i me:lJ: \Z;lya
"Pengertian itu adalah pengertian yang terlintas dalam pikiran SAY4, et Abu
katakan. Tetapi saya tidak menafsirkan firnan Allah dengan rayu. dalam
"Ubaidah berkata: "Kajay Anda mengatakan sesuatu yang terlintas (sirkan
pikiran Anda, mengapa Anda mengeritik saya pada saat saya mena
firman Allah menurut pemahga

man saya?”28 . dalam
l_)ada saat lahirnya perkembangan pikiran kaum muShmmbahasa'

bidang ilmu kalam bengertian lafal Al-Quran sesuaj dengan kon_teks > antid

I mendapat pembahasan, dan diperkuat dengan ilmu

dan ilmu balaghah, ge

: ! ngad
hingga penafsiran serupa itu berkembang de
pesat.

Selain itu Al-

Alusi dalam tafsirn
penafsiran ayat darj

tikan
. ya Ruhul Ma’ani sangat mempefhasu rat.
Segl hubungan ayat dengan ayat dan surat dengan

B Al-Khuli, Manahij, him, 106..
Blbid., him. 107.
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sehingga membuahkan butir-butir pengertian yang mengungkapkan pemaham-
an terhadap firman Allah dalam arti yang lebih luas.
Kata )t_',jjf dalam firman Allah surat 17 (Al-Isra’) ayat 85 :

° “is - i./'/c') il
T e
bila dilihat dari konteks munasabahnya memberikan pengertian bahwa yang
dimaksud adalah Malaikat Jibril yang menyampaikan wahyu kepada Nabi
I?Illhﬂmr'ﬂad saw., karena dalam ayat-ayat sebelum dan sesudahnya yang
tenjadi topik pembicaraan adalah tentang Al-Qur’an. Jadi bukan permasalahan

jiwa yang menggerakkan jasmani manusia.

B. Konteks Waktu (Situational Context)

Studi tentang pengungkapan makna Al-Qur'an sesuai dengan konteks

waktu telah banyak dipergunakan oleh para mufasir, baik yang berorientasikan
pada tafsir bil ma’tsur maupun tafsir bil ma’qul. Yang dimaksud penafsiran
dengan memperhatikan konteks waktu jalah kegiatan menelusuri makna yang
terkandung dalam firman Allah sesuai dengan latar belakang sosial yang
Melingkupinya. Hanya saja hadits-hadits yang membawakan sabab nuzul
hfmya berkisar pada sebab yang terkandung dalam ayat, pertanyaan yang
diajukan oleh para shahabat atau problematika yang terjadi dalam masyarakat.
Sekarang yang menjadi persoalan ialah bagaimana menerapkan firman Allah
yang terjadi pada masa silam itu agar serasi dengan tatanan masyarakat

Pada masa kini.

C. Konteks Sosial dan Budaya

Agar bimbingan Al-Quran dapat diterapkan dalam kehidupan ma-

Syarakat, maka sangat diperlukan usaha untuk mengungkapkan makna Al-
Quran dari konteks sosial. Kegiatan ini tentu tidak lepas dari usaha menye-
lami psikologi sosial, di samping harus didukung oleh usaha memahami

'™an Allah dari konteks sejarah, yaitu usaha penerapan firman Allah agar
Stimbang dengan konteks sejarah masa kini, dalam arti sesuai dengan seluruh
pikiran manusia. Usaha 1

spek budaya masyarakat dan perkembangan
lidak lepas dari upaya menciptakan keseimbangan antara pemahaman terhadap
'Man Allah dan penerapanny? agar seimbang dan serasi dengan perkem-
angan budaya pada masa Kini.
b Akhirnya setelah firman Allah itu dipahami dengan pemahaman yfmg
€nar, bimbingan-bimbingannya digali dengan sistem dan metode yang
Canggih, tentunya harus diupayakan agar bimbingan Allah itu dapat dlllerap-
AN Secara seimbang. Di sini sangat diperlukan pemikiran yan& md'_“p”i
menjfidikﬂn bimbingan wahyu itu menjadi penggerak mo'tivasr,‘ dln;"g.s:s_
lef“ Inovasi dalam rangka mencapai tujuan hidup manusia, yaitu kese)
aan di dunia dan kebahagiaan di akhirat.
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IV. KESIMPULAN

Dari seluruh uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

I

makalah ini. Semoga berma
nya, dan ilmu pengetahyan

Tafsir Kontekstual adalah tafsir yang berusaha untuk menjelaskan firman
Allah dengan memperhatikan indikasi-indikasi yang terdapat dalam f{irman
itu menurut aneka ragam konteks, baik konteks bahasa, konteks wakty,
konteks tempat maupun konteks sosial dan budaya, sehingga dapat mem-
buahkan bimbingan yang dapat diterapkan di tengah masyarakat secard
seimbang dengan perkembangan pikiran masyarakat.

Tafsir Kontekstual, meskipun dalam kitab-kitab tafsir lama belum lahif
dalam istilah, tetapi dalam praktek - walaupup belum secara menyelu_ruh
~ telah dilakukan oleh para mufasir, terutama para mufasir yang berorien-
tasikan pada tafsir yang bersifat rasional.

Aspek-aspek penafsiran yang mendukung lahirya Tafsir Kontekstual adal‘dﬁ
penggunaan ta’wil, termasuk di dalamnya usaha menyelami makna dar!

segi hermaneutik, sabab nuzul, sya’nun nuzul, serta munasabat antar ayat
dan antar surat.

Usaha melakukan penafsiran secara kontekstual telah dirintis oleh fazlur
Rahman dalam beberapa kitabnya, yang didorong oleh tantangan pemt
kiran yang dihadapi di Pakistan, dan baru mendapat jawabannya setelah
menyelesaikan studinya di Chicago. Seperti juga dialami oleh Muhammad
Abduh ketika menghadapi perubahan sosial di negaranya, Mesir.

Tafsir Kontekstual hanyalah salah satu aspek dalam penafsiran, dan tidak
boleh dipahami sebagai satu-satunya aspek yang harus dikembangkan:
sedang aspek-aspek yang lain yang sangat berharga ditinggalkan.
Bagaimanapun juga Tafsir Kontekstual ini harus diarahkan oleh pemikira?
yang sehat dan mampu memelihara keseimbangan antara firman Allalt
dengan perkembangan masyarakat, & i
Ta.fsw K(_)ntekslual hendaknya diarahkan kepada usaha untuk mencapd!
twuan diturunkannya Al-Quran sebagai bimbingan bagi manusia untuk
mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

Demikianlah  kesimpulan dari uraian alam

yang diketengahkan d il
nfaat bagi pengembangan ilmu tafsir pada khusus
pada umumnya.
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